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I .  PENDAHULUAN 

Kandungan minyak pada biji jarak pagar (Jafmpha cums Linn) 

adalah sekitar 32 - 35 persen. Usaha pernanfaatan minyak jarak ini akan 

lebih membefikan niiai tambah iebih besar dibandingkan apabifa hanya 

mengandalkan pada usaha penjualan biji jarak. Hal ini karena usaha 

penjualan biji Jarak hanya menghasilkan keuntungan yang sangat sedikit, 

karena harga produk-produk pedanian relatif masih dihargai rendah. Qleh 

karena itu, untuk meningkatkan pendapaian petani jarak lndonesia perfu 

dilakukan peningkatan nilai tambah biji jarak dengan cara rnenerapkan 

proses iebih lanjut temadap biji jarak pagar yang dihasilkan. 

Upaya yang dapat dilakukan rtntuk meningkatkan nilai tambah biji 

jarak pagar adalah dengan mengolah biji jarak tersebut menjadi minyak 

jarak skala keGil yang sesuai kebuluhan petanikeiompok tani setempat. 

Dad produk minyak jarak yang dihasilkan, selanjutnya dapat lebih 

ditingkatkan (agi nilai tambahnya dengan cam memanfaawn minyak jarak 

tersebut rnenjadi produk sabun. 

Pemanfaatan minyak jarak menjadi produk =bun mempakan upaya 

yang paling menarik $an ekonomis. Hal ini karena sabun dibutuhkan oleh 

masyarakat banyak untuk mandi, mencuci muka dan aktivitas lainnya. 

Sebagaimana minyak nabali lainnya, minyak jarak dap t  dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pernbuatan sabun karena mampu memberikan efek 

pembusaan yang sangat baik dan memberikan efek positif terhadap kulit, 

tenrtama bila ditambahkan giiserin pada fornula sabun tersebut. 

Proses produksi sabun dari rninyak jarak sangat sederhana. 

Karenanya proses produksi sabun dari minyak jarak ini mempakan salah 

satu teknolcrgi yang sesuai untuk suatu daerah pedesaan yang 

mengusahakan perkebunan jarak. Sehingga dengan mengolah minyak 
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jarak lebih ladut menjadi sabun maka seluruh nilai tambah dari hasil 

kegiatan pengolahan tersebut akan dinikmati oleh masyarakat pedesaan. 

!I. MlNYAK JAWAK (CURGAS 81L) 

Tanaman jarak pagar (Jafropha c u ~ a s  Linn) menghasitkan biji jarak 

pagar yang terdiri dari 65 persen berat kernel (daging buah) dan 35 persen 

berat kulit. lnti biji (kemef) jarak pagar mengandung sekitar 4550 persen 

minyak sehingga dapat diekstrak menjadi minyak jarak dengan cars 

mekanis ataupun ekstraksi menggunakan pelanrt seperli heksana. 

Minyak jarak pagar (curcas oil) merupakan jenis minyak yang memiliki 

komposisi trigliserida yang mirip dengan minyak kacang tanah. Tidak 

seperti jarak dalarn (&nus communis), kandungan asam lemak esensiai 

dalarn minyak jarak pagar wkup tinggi sehingga rninyak jarak pagar 

sebetulnya dapat dikonsumsi sebagai rninyak makan (edible oil) dengan 

syarat komponen phorbol esfer dan c u m  di minyak iarak dapat 

dihilangkan. Phorbol ester dan curcin bersifat racun dan merniliki 

karakteristik insektisidal dan moliuscicidal. 

Minyak jarak pagar tidak lebih kentar dibandingkan dengan rninyak 

nabati lainnya. Komponen minyak jarak pagar yang terbesar adatah 

trigliserida yang mengandung asam lernak oleat sekitar 43,2 persen dan 

asam Iinoleat sekiiar 34,3 persen. Masil analisis kimia minyak jarak pagar 

dapat diIihat pada Tabel I .  

Tabel I. Analisis kimia minyak jarak pagar 

Bilangan iod fmg iod/ g iernak) 

Pengepresan minyak jarak menggunakan expeller mekanis 

menghasilkan rendemen minyak sekitar 75-80%, sementara apabila 
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menggunakan press manual (hand press) hanya menghasilkan minyak 

sekitar 60-65 %. Dari 5 kg biji, apabila menggunakan screw press akan 

dihasilkan minyak sekitar 1,4 liter sementam bila menggunakan hand 

press akan menghasilkan sekitar 1 liter rninyak jarak. 

Rencana pengembangan minyak jarak pagar menjadi biodiesel dalarn 

rangka memenuhi kebutuhan bahan bakar di Indonesia akan 

menghasilkan produk samping bempa gliserof (giiserin). GIiserol akan 

dihasilkan setiap kali biodieset diproduksi rnelalui proses transesterifikasi. 

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1, dimana pengolahan biji jarak pagar 

selain menghasilkan rninyak jarak juga dapat diolah lebih lanjut sehingga 

menghasilkan biodiesel dan gliserol. 

Selain minyak jarak, produk samping hasil produksi biodiese! yaitu 

gliserol dapat pula dimanfaatkan sebagai bahan baku pada proses 

pernbuatan sabun. Serupa dengan rninyak jarak, gliserof yang digunakan 

harustah yang te(ah mengalami proses pernurnian. Minyak jarak pagar dan 

gliserot yang telah dimurnikan merupakan bahan dasar yang sangat baik 

untuk produk kosrnetika. 

I!!. SABUN 

Sabun menunrt SNI (1994), adalah sabun natrium yang pada 

umumnya ditambahkan zat pewangi atau antiseptik dan digunakan untuk 

membersihkan k b u h  manusia dan tidak rnembahayakan kesehatan. 

Pengembangan formula sabun lebih banyak dilakukan p d a  modifikasi 

untuk meningkatkan tampilan sabun. Berdasarkan jenisnya, sabun 

dibedakan alas tiga rnacarn yaitu sabun opaque, sabun transparan dan 

safwn transfucent. Ketiga jenis sabun ini dapat dibedakan dengan mudah 

dari penampakannya. Sabun opaque adalah jenis sabun yang biasa 

digunakan sehan'-hari yang memiliki tampilan yang tidak transparan, 

sedangkan sabun translucent dan sabun transparan dan' segi bentuk 

hampir mirip yang membedakannya adalah dari segi penampakan. Sabun 

transiucent dari segi penampakan tampak cerah dan tembus cahaya tapi 

tidak terialu bening dan agak berkabut sehingga agak transparan, 

sedangkan sabun transparan penampakannya iebih berkirau dan lebih 

bening sehingga sisi belakang sabun transparan jelas terlihat dari sisi 

depanya. 
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Garnbar 1. Diagram alir pengolahan biji jarak pagar menjadi biodiiesel 

Menumt VVit~ox (1998) dalam mernformulasi sabun baik yang berbentuk 

a i r  ataupun padat, terdapat beberapa hal yang haws diperfiatikan yaitu : a) 

karakteris~k pernbusaan yang baik, b) tidak menyebbkan iriiasi pada rnata, 

membran mukosa dan kulit, c) rnernpunyai daya bersih optimal dan tidak 

memberikan efek yang dapat menrsak kulit, dan d) memiliki aroma parfurn 

yang bersih, segar dan menaek. 

Bahan baku yang digunakan sebagai penyusun produk dalam formulasi 

sabun r'ndustfi diantaranya yaifu minyak, asarn lernak, surfaktan, bahan 

pewangi, bahan pengental, presewatif dan emollient. Berkenaan dengan 

pemanfaafan rninyak jarak pagar ban gliserol dari hasil produksi samping 

produksi gfiserol, maka kedua bahan baku ini dapaf digunakan sebagai salah 

satu bahan - pembuatan sabun, baik itu untuk opaque, sabun transtucent, 

mapun sabun transparan. Dalam gernbuatan sabun ini, minyak jarak 

digunakan sebagai sumber minyak nabti sedangkan gliserol berperan 

sebagai humektan atau pelembab. 
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3.1 Proses Produksi Sabun Opaque 

Jenis sabun ini cocok dibuat di daerah-daerah pedesaan tenrtama 

oleh industri kecil dan menengah bahkan industri rumah tangga. Hal ini 

dilihat dari proses pembuatannya yang sederhana dan kebutuhan bahan 

baku dan peralatan yang relatif mudah diperoleh di pedesaaan. Bahan- 

bahan yang dipedukan dalarn pembuatan sabun opaque ini adalah minyak 

jarak, NaOH, pati dan air. 

Pada Tabel 2 disajikan fornula sabun opaque berbahan minyak jarak 

sedangkan diagram alir proses produksi sabun opaque berbahan baku 

rninyak jarak disajikan pada Gambar 2. Untuk penambahan pewarna dan 

pewangi, kedua aditif tersebut dapat ditambahkan sesuai keinginanan 

dalam jumlah kecil. Sebagairnana terlihat pada Garnbar 2, pewangi dan 

pewama ditambahkan pada bagian akhir seteiah terbentuk bahan sabun. 

Tabel 2. Formula sabun opaque dari minyak jarak 

1 Air - 

Bahan 

- Pengadukan 

Formula 

; Penyabunan j_ 
I '---- 

NaOH 30% 
r (Suhu 7080 OC) 

Sabun I I Sabun 2 1 Sabun 3 1 

I 

( Sabun opaque> 

Gambar 2. Diagram alir proses wmbuatan sabun opaque 

3.2 Ketnci Keberhasilan Proses Produksi Sablrn Opaque 

Dalam proses produksi sabun, baik ihr untuk sabun opaque, sabun 

translucent, maupun sabun transparan ada beberapa ha6 yang hams 
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diperhatikan selama pengerjaan pembuatan sabun tersebut. Hal-ha! yang 

diperhatikan tersebut adalah pada saat penyiapan lamtan kaustik soda, 

pencampuran bahan-bahan, pengadukan, pencetakan, penyimpanan dan 

pengemasan. Kegagalan pembuatan sabun atau hasil sabun yang 

diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan dapat tejadi akibat tidak 

memperhatikan hal-hal tersebut di atas. 

Untuk menyiapkan larutan kaustik soda, perfiitungan jumlah kaustik 

soda yang akan digunakan dan kemudian masukkan kaustik soda ke 

dalarn air. Hams diingat, bahwa jangan pernah menuangkan air ke kaustik 

soda karena berbahaya. Aduk-aduk lamtan hingga kaustik soda melarut 

sempuma. Larutan akan menjadi hangat. Sebelum melanjutkan 

pekerjaan, tunggu hingga lanrtan mendingin. Pendinginan dapat dilakukan 

dengan meletakkan wadah yang berisi larutan kaustik soda ke dalam 

wadah lebih besar yang ben'sikan air dingin sambil diaduk. Bekerja 

dengan kaustik soda berbahaya, tewtama bagi mata. Setitik lamtan 

kaustik soda mampu melubangi pakaian. Karena lamtan kaustik soda 

sangat agresif, rnaka sarung Bngan hams digunakan saat beke j a  dengan 

kaustik soda. Apabila kaustik soda tefah tercampur dengan minyak, maka 

Gampuran terseb& tidak lagi membahayakan. Jika kuiit atau rnata terkena 

larutan kaustik soda, maka segera dibasuh dengan air seGara hati-hati 

dengan air bersih yang sangat banyak. 

PenGampuran minyak dengan lamtan kauslik soda dilakukan dengan 

menuangkan larutan kauslik soda secara perlahan ke minyak dan diaduk 

tews menerus. Dalarn vvaktu singkat terlihat te jadi reaksi, yaitu Gampuran 

akan mernutih dan b k  lama kemudian (hanya datam waMu beberapa 

menit) menjadi seperti krim (creamy). Pengadukan dilanjutkan hingga 

campuran terbentuk seperii mayonnaise. Kemudian dapat ditambahkan 

pewangi ataupun aditif lainnya untuk meningkatkan tampilan sabun agar 

lebih rnenafi'ik. Jika konsistensi Gampuran sabun tetap menyerupai krim, 

kemudian tuangkan Gampuran ke cetakan dan biarkan rnengeras seIarna 

semalaman. Cetakan dapat dibuat dari wadah kayu atau kotak kertas 

yang dilapisi dengan plastik. 

Faktor penting yang berfungsi untuk mengubah karaMeristik sabun 

adalah kandungan air. Perbdaan kandungan air dengan minyak 

menghasilkan karakteristik sabun yang berbeda. Apabila jumlah air yang 
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ditambahkan 100% lebih banyak dibanding minyak, maka dihasilkan sabun 

agak keras (medium-had soap). Apabila jumlah air yang tambahkan 

hanya setengah dari jumlah minyak yang digunakan, sabun yang 

dihasilkan sangat keras. Jika jumlah air yang ditambahkan sama dengan 

jumlah minyak, maka dengan menambahkan beberapa sendok makan 

tepung atau pati akan dihasilkan sabun dengan kekerasan yang memadai. 

Tanpa penambahan tepung atau pati, sabun yang dihasilkan terlalu iunak. 

Secara ekonomi, penambahan tepung dan air yang lebih banyak 

membeFikan keuntungan yang cukup besar, karena dengan jumlah minyak 

dan kaustik soda yang sama, akan lebih banyak batang sabun yang dapat 

dihasilkan. 

Waktcl yang dipedukan untuk pengerasan sabun tergantung pada 

suhu ruang. Pada suhu 30 "C sabun dapat rnengeras dalam semalarn dan 

dapat dipotong menjadi beberapa potongan keesokan harinya. Pada suhu 

ruang yang lebih rendah, proses pengerasan sabun akan mernakan waktu 

beberapa hari. Selelah mengeras, selanjutnya s a b n  dikeluakan dari 

cetakan dan dipotong sesuai bentuk yang diinginkan. Untuk kepentingan 

pemasaran, ptongan sabun jangan teldafu besar. Sabun benlkuran 80- 

100 g dirasa mkup memadai. 

Proses pembuabn sabun mempakan reaksi kirnia yang te Qadi dalam 

waktu sangat =pat pada awalnya dan dilanjwan dengan reaksi yang 

lebih iambat untuk beberapa waktu berikutnya. Sehingga sabun hams 

disimpan selama beberapa waktu terlentu sebelum digunakan (disebut 

masa aging). Masa aging sabun biasanya berkisar antara 2-3 minggu 

lamanya, dengan diietakkan di rak penyimpanan. Karena sabun 

mengandung air bedebih, maka sabun akan kekurangan beral selama 

penyimpanan. 

Pengemasan akan memkrikan efek mempermntik sabun, sehingga 

produk sabun yang dihasilkan pedu dikemas. Kemasan yang digunakan 

dapat benrpa kertas atau plastik tmnsparan. 

Formulasi sabun yang dihasilkan krvariasi sesuai dengan kegunaan 

dan manfaat sabun yang hendak ditonjofkan. Pehedaan antara fornula 

yang satu dengan yang lain terganktng pada konsentrasi dan jenis bahan 

yang ditambahkan. Beberap hal yang dapat dilakukan diantaranya yaitu : 
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a. Mengubah jumlah air yang digunakan. Kandungan air pada sabun 

dapat bervariasi antara 50-100 % dibanding jumlah minyak yang 

digunakan. Makin banyak air yang ditambahkan maka sabun yang 

dihasilkan akan makin lunak. 

b. Menambahkan bunga dan pati. Bahan-bahan ini dapat menyerap 

kelebihan air. Sebanyak 1-2 sendok rnakan bunga danlatau pati yang 

ditambahkan pada proses pembuatan sabun akan menghasilkan sabun 

yang keras walaupun jumlah rninyak dan =bun yang digunakan sama. 

G. Menambahkan pewangi. Variasi wangi yang ditambahkan akan 

memberikan efek berag am. 

d. Menambahkan madu. Penambahan madu akan mernben'kan aroma 

yang menyenangkan dan rasa yang nyaman di kulit. 

3.3 Pengembangan Sabun Jarak dl' Pedesaan 

Hal yang pedu dipehatikan unluk pengusahaan sabun berbasis 

minyak jarak di daerah pedesaan diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Ketersediaan biji jarak 

Ketersediaan biji jarak berkorelasi dengan ketersediaan minyak jarak 

yang digunakan sebagai bahan baku pada proses pembuatan sabun. 

Karenanya peralatan press skala kecil yang sesuai untuk 

petanilkelompok tani jarak sangat dipedukan. Hai ini untuk 

memberikan kefefuasaan bagi petani dafam mengolah biji jarak yang 

dipanennya. 

b. Ketersediaan kaustik soda 

Kaustik soda mempakan Caktor pembatas bagi usaha produksi =bun 

di daerah pedesaan. Alat-alat dan bahan-bahan lainnya dapat 

diternukan di tingkat pedeszan. 

6. Kefersediaan alat pngepres biji jamk 

Untuk menjamin ketersediaan minyak jarak sebagai bahan baku 

pembuatan sabun, alat pengepses biji jarak haws tersebar di daerah 

pedesaan yang menrpakan sentra tanaman jarak. Satu rnesin press 

dapat digunakan oleh petani secara berkelompok untuk luas lahan i 70 

ha. Tujuannya adalah untuk rnemberikan kesernpatan bagi masyarakat 

secara berkeiornpok rnengekstrak rninyak dari biji jarak. 
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d. Pemasaran sabun yang dihasilkan 

Setama kuantitas sabun yang dihasilkan masih sedikit, tidak akan sulit 

untuk menjualnya. Karena dapat dijual ke tetangga. Namun lain 

halnya apabila kuantitas sabun yang dihasilkan cukup besar (ratusan 

batang sabun), maka aspek pemasaran sabun haws sangat 

dipertimbangkan. 

3.4 Proses Produksi Sabun Transparan 

Sabun transparan lebih comk diproduksi di daerah perkotaan karena 

beberapa bahan baku dan bahan kimia sulit diperoleh didaerah pedesaan. 

Sabun jenis ini biasanya digunakan sebagai sabun ke~antikan dan 

omamen sehingga sabun transparan relatif lebih mahal dibandingkan 

dengan sabun opaque atau sabun translucent. 

Pemitihan bahan baku WIususnya pada asarn lemak, akan 

membe~kan pengamh yang signifikan pada warna produk akhir sabun 

transparan. GIiserin di dalam formula ini beperan sebagai humektan. 

Minyak jarak memegang peranan penting dalam memberikan kejernihan 

yang optimum. Pilihan pewangi, bahan aditif dan pewarna lebih terbatas 

karena kondisi proses dan yang penting adatah tr'dak satupun dari bahan 

aditif ini memiliki efek yang berlawanan dengan transparansi batangan 

akhir. 

Pada proses produksi sabun Vansparan, bahan-bahan yang 

digunakan adzlah minyak, asam stearat, natrium hidroksida (NaOH), 

gliserin: surfaMan dan air. Berikut ini bahan-bahan yang biasa digunakan 

pada proses pembuatan %bun : 

Asarn Stearat 

Asam stearat merupakan monokarboksilat berantai panjang (Cis) 

yang bersifat jenuh karena tidak memiliki ikaan rangkap diantara atom 

karbonnya. Asam iemak jenis ini dapat ditemukan pada minyaknemak 

nabati dan hewani. Dii Indonesia, asam stearat dihasifkan dari minyak 

kelapa savvit atau minyak kelapa. Asam stearat dapat bebntuk cairan 

atau padalan. Pada proses pembuatan sabun, jenis asam stearat 

yang dipilih adalah yang bebntuk kristal putih kekuningan. Kristal 

p u ~ h  ini men~air pada suhu 56 '6. Pada proses pernbuatan sabun, 

asam stearat berfiingsi untuk mengeraskan dan menstabilkan busa. 
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a Minyak 

Jenis rninyak yang dapat digunakan pada proses pembuatan 

sabun transparan adalah minyak kelapa, minyak sawit, minyak jarak, 

minyak jagung, minyak kedelai dan minyak lainnya. Kandungan asam 

lernak pada bahan baku minyak tersebut beragarn. Asarn lernak 

dominan yang te&andung dalam minyak kelapa yaitu asam laurat, 

yaitu sekitar 44-53 persen. Asam lemak dominan pada minyak sawit 

adalah asarn palmitat (40-46 persen) dan asam oleat (39-45 persen). 

Asam lernak dominan pada minyak jarak pagar adalah asam oleat 

(43,2 persen) dan asam linoieat (34,3 persen). Asam lemak dominan 

pada minyak jagung adalah asam linoleat (56,3 persen) dan asam 

oleat (30,1 persen). Asam lemak dominan pada minyak kedelai adalah 

asam lemak linoleat (15-64 persen) dan asam oleat (11-60 persen). 

Asam lemak dominan pada rninyak jarak pagar adalah asam oieat 

(43,1%) dan asam linoieat (34,3%). 

Natllium Widroksida (NaOH) 

Natrium hidroksida (NaOH) seringkali disebut dengan kaustik 

soda atau soda api. Menrpakan senyawa alkali yang bersifat basa dan 

marnpu menetmtisir asam. NaOH berbentuk kristai putih dengan sifat 

cepat menyerap kelembaban. 

Gliserin 

GIiserin adalah produk samping dari reaksi hidrolisis an&ra 

minyak nabzti dengan air untuk menghasilkan asam lemak. Gliserin 

mempakzn humektan, sehingga dapat berfungsi sebagai p l e m h b  

pada kulit. Pada kondisi atrnosfer sedang ataupun pada kondisi 

keiembaban tinggi, gliserin dapat melembabkan kulit dan mudah 

dibifas. Glisen'n berbentuk cairan jernih, tjdak berbau dan memiliki rasa 

manis. 

GuIa Pasir 

Gula pasir behentuk kristal putih. Pada proses produksi sabun 

transparan, gula pasir be~ungsi untuk membenktk transparansi pada 

sabun. Gula pasir yang di&mbahkan dapat membantu perkembangan 

bsta l  pada sahn. 
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Etanol 

Etanol (etil alkohol) berbentuk cair, jernih, dan tidak bewarna. 

Menrpakan senyawa organik dengan nrmus kimia C2H50H. Etano! 

digunakan sebagai pelanrt pada proses pembuatan sabun transparan 

karena sifatnya yang mudah larut dallarn air dan iernak. 

SurfaMan 

Surfaktan adalah molekul organik yang jika difamtkan ke dalarn 

pelanrt pada konsentrasi rendah maka akan memiliki kernampuan 

untuk mengadsorb (atau menempatkan diri) pada antamuka, sehingga 

secara signifikan mengubah karakteristik fisik antamuka tersebut. 

'fang dimaksud dengan antamuka adalah batas antam dua sistem 

seperti cairan-cairan, padatan-airan, dan gas-cairan. Surfaktan 

memiliki aktivitas pemukaan yang tinggi. Karena aktivitas 

pemukaannya yang tinggi, seringkali surfaktan disebut sebagai bahan 

aktif pemukaan (surface-adbe age*. Bahan aktif pemukaan ini 

mampu memodifikasi karaMerisaik pemukaan suatu cairan atau 

padatan. Fungsi surfaktan sangat beragam, diantaranya yaitu untuk 

deteijensi, pembasah (weffing), antipembasah (waterproofing), 

pembusa (foaming), antipembusaan (defoarning), pengemulsi 

(emulsification), pemecah emulsi (demulsification), dan dispersan 

(dispersing). Aplikasi surfaktan pa& in dust^ sangat luas. Pemakaian 

terbesar surfaktan zdaiah sebagai bahan aktif pada industri pembersih 

jdeterjen dan sabun). Pemanfaatan lainnya adafah pada industri 

famasi, cat dan pelapis, pangan, pertambangan, kerbs, tekstil, kulit, 

produk kosmetika dan produk pematan diri (personal cafe prrrducis), 

karet, plastik, logam, peminyakan, bahan kontmksi serta pekejaan 

sipil lainnya. Jenis surfaMan yang dapat digunakan pada proses 

pembuatan =bun dianhranp adalah betain, DEA, SLES. 

IIUatniuna MIorSda (NaCI) 

Natritrm kiorida (garam) mentpakan bahan berbentuk kristaf 

putih. tidak bewarna, dan bersifat higroskopik rendah. Penambafran 

NaCi selain bedujuan untuk pembusaan sabun, juga untuk 

menlngkztkan konsentrasi elektrolit agar sesttal dengan penururtan 

jumiah aikaii pada akhir reaksi sehingga bahan-bahan pembuat sabun 

tetzp seimbang selarna proses pemariasan. 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jduoph w c m  Linn) Untuk 
Biodiesel dm %yak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

.Asam Sitrat 

Asam sitrat memitiki bentuk berupa kristal putih. Asam sitral 

diperoleh melalui proses hidrolisis pati yang berasal dari htmbuh- 

turnbuhan. Berfungsi sebagai agen pengkelat (chelafing agent) yaitu 

pengikat ion-ion logam pemicu oksidasi, sehingga mampu rnen~egah 

terjadinya oksidasi pada minyak akibat pemanasan. Asam sitrat juga 

dapat dimanfaatkan sebagai pengawet dan pengatur pH. 

Pewarna 

Pewarna ditambahkan pada proses pembuatan sabun 

transparan untuk menghasilkan produk sabun yang beraneka wama. 

Pada prinsipnya aditif pewarna yang ditambahkan tidak boleh memiliki 

efek yang berlawanan terhadap sjfat transparansi sabun yang 

dihasilkan. Serain itu bahan pewarna yang digunakan adalah bahan 

pewarna untuk kosrnetik grade. 

Pewangi 

Pewangi ditambahkan pada proses pembuatan sabun untuk 

memberikan efek wangi pada produk sabun yang dihasilkan. Sama 

hainya dengan aditif pewma, pewangi yang ditambahkan tidak boieh 

memiliki efek yang berlawanan tehadap sifat tt-ansparansi sabun yang 

dihasilkan. 

Pada proses pembuatan sabun transparan, penambahan gliserin 

(gliserol) memberi kecenderungan membentuk fase gel pada sabun. 

Sukrosa yang ditambahkan membantu perkembangan kristal, sedangkan 

pekernbangan serabut-serabut kristal yang dapat rnenyebabkan sabun 

menjadi opaque dihambat oleh gliserin (Jungemann, 1990). 

Metode pembuatannya meliprrti fase peleiehan Iemak dan fase 

penyiapan air dirnana gula, gliserin, dan tambahan lainnya dilamtkan. 

Kedua fase ini direaksikan dengan lanrtan alkohol dan kaustik soda di 

bawah pemanasan yang tekontrol. Kemudian dari pereaksian tersebut 

dihasilkan soap stock yang selanjutnya siap untuk diberi parfum dan 

pevvamaaan. Pemifihan pa~um, bahan tambahan serta pewamaan lebit-r 

terbatas k,arena adanya kondisi proses tertentu. Sabun umurnnya dibuat 

pada suhu 90 - 100 "C dengan pengadukan agar bahan-bahan tercampur 
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rata dan homogen. Lama reaksi dan lama pengadukan tergantung pada 

bahan baku dan bahan tambahan yang digunakan. 

Pengadukan menrpakan proses yang bertujuan untuk mendapatkan 

campuran yang hornogen dari dua komponen atau lebih, rnisalnya pada 

pencampuran dua jenis fluida cair. Pada dasarnya ada dua faMor yang 

haws diperhatikan pada operasi pengadukan, yaitu sifat bahan (fiuida) 

yang akan diaduk dan peralatan. Pengadukan yang baik ditandai oleh 

homogenitas fluida yang tinggi, waktu pengadukan yang singkat, dan 

konsurnsi energi yang rendah. 

Pada Tabel 3 disajikan formula sabun transparan be&ahan rninyak 

jarak. Adapun diagram alir proses produksi sabun transparan behahan 

baku minyak jarak disajikan pada Gambar 3. Sabun tersebut dibuat tanpa 

penambahan pewrna dan pewangi. Kedua aditif tersebut dapat 

ditambahkan sesuai keinginanan dalarn jumlah keci!. Sebagaimana terlihat 

pada Gambar 3, pe~langi dan pewarna ditambahkan pada bagian akhir 

setelah tert,entuk bahan sabun. 

Tabel 3. Fomuia sabun transparan berbahan baku minyak jarak 

3.5 Proses Produksi Sabun Translucent 

Seperti sabun transparan, sabun translucent juga cocok dibuat di 

daerah perkotaan karena petimbangan ketersediaan bahan-bahan kimia 

dan bahan pembantu yang mudah diperoleh. Pada pfinsipnya proses 

pernbuatan sabun translucent hampir sama dengan proses pembuatan 

sabun transparan. Yang membedakan adalah konsentmsi bahan yang 

digunakan. Sementara pada proses pernbuatan sabun transparan, bahan 

gliserin yang ditambahkan lebih banyak, selain penamkhan gula pasir 

dan aikohol untuk rneningkatkan &ansparansi =bun yang dihasilkan. 
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Pencairan 
Asam Stearat 

(Suhu = 50-70 'c) 

I 
Pendinginan 

( ~ e w n g i  1 ! (Hingga suhu 4 0 @ ~  i 
f 

,4. 
: Sediaan 1 i 

Garnbar 3. Diagram alir proses produksi sabun transparan bebahan 

minyak jarak 

Sama seperti pada proses pembuatan sabun transparan, sabun 

translucent dibuat dengan cars meianrtkan sediaan minyak dan basa 

untuk rnembuat stok sabun. Selanjutnya st& s a h n  dilanrtkan dengan 

alkohoi pada kondisi panas umluk membentuk larutan yang jernih. 

Kemudian ditarnbahkan pewarna dan pewangi, dan =bun translucent siap 

untuk dicetak. Pada T a b l  4 diszijikan fornula sabun traniucenf bert,ahan 

minyak jarak. Adapun diagram a!ir proses produksi sabun transfumnf 

berbahan baku minyak jarak disajikan pada Garnbar 4. 

Tabel 4. Formula sabun transparan behahan baku rninyak jarak 

I 8 1 Air 14,s 1 

No 
? 
2 
3 

Bahan 
Asam stearat 
Minyak jarak 
NaOH 30% 

Jumlah (g) 
7 
20 
4 8 
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Pencampuran 

I 

Pencairan 
(Suhu = 60-70 "C) 

< Etanoi c Gliserin 
Pencampuran 

4 

(Suhu 70-80 '6 )  

I 

Air <~sam sitrat?) 

/ Pencampuran 1 

Pendinginan 
Pewangi 

(Hingga suhu 40 OC) 

Pencetakan 

Gambar 4. Diagmm alir proses produksi sabun translucent be&ahan 
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